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Abstrak
Dalam anime Jepang berjudul Kiss Him, Not Me, terdapat penggambaran fenomena orientasi seksual lesbian antara dua
gadis yang digambarkan sebagai siswa SMA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana lesbian digam-
barkan dalam anime yang memiliki rating usia tiga belas tahun ke atas. Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teori semiotika Charles Sanders Peirce yaitu trikotomi tanda yang meliputi objek (ikon, indeks,
simbol), representamen (qualisign, sinsign, legisign), dan interpretan (rheme, decisign, argumen). Dalam animenya, kamu
bisa menemukan dapat ditemukan beberapa adegan yang menunjukkan fenomena lesbian yang digambarkan oleh peng-
gambaran karakteristik seperti penampilan perempuan tomboi, dua wanita yang melakukan sentuhan fisik yang intens,
seperti berciuman, berpegangan tangan, berpelukan, hingga menunjukkan ketertarikan emosional, seperti perhatian dan
kecemburuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat kegiatan atau perilaku gadis lesbian yang umumnya dilaku-
kan oleh orang heteroseksual atau jenis lawan jenis dalam menunjukkan perasaan suka atau cinta, dalam anime ini juga
terdapat gadis yang memiliki ketertarikan seksual lesbian dianggap normal.
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Pendahuluan
Globalisasi membuka jalan yang cukup besar bagi negara luar untuk
menyebarluaskan teknologi hingga budaya mereka ke negara lain,
salah satu fenomena globalisasi dalam hal teknologi yang dapat
dilihat dari bagaimana mudahnya kita warga Indonesia mengakses
konten-konten dari berbagai macam belahan dunia seperti tersedi-
anya website-website atau aplikasi-aplikasi buatan luar negeri untuk
mengakses film, anime, musik, dan berbagai media entertainment
lainya, nama-nama seperti Netflix, iQIYI, Crunchyroll, Amazon prime,
hingga VIU mungkin sudah tidak asing lagi, hal tersebut merupakan
contoh masuknya budaya populer yang datang dari berbagi macam
negara sehingga dapat dengan mudah diakses dan dikonsumsi oleh
masyarakat. Seiring berjalanya zaman dan berkembangnya teknologi,
maka informasi dapat dengan mudah tersebar bersamaan dengan
pengetahuan-pengetahuan, dan budaya luar yang awalnya terlihat
asing namun lama kelamaan akan menjadi hal yang biasa atau umum
di mata masyarakat yang menerima hal-hal tersebut, hal ini sesuai
dengan pengertian budaya populer secara umum yang diartikan seba-
gai tradisi ataupun budaya material dari masyarakat tertentu, adapun
yang meliputi produk budaya populer adalah musik, seni, sastra, mode,
tarian, film, dunia maya, radio, serta televisi. Budaya populer termasuk
salah satu media yang bisa dinikmati dan diakses oleh banyak orang
(Crossman, 2019). Ada banyak budaya populer luar negeri yang masuk

ke Indonesia, salah satu adalah negara Jepang, globalisasi yang dii-
ringi kemajuan teknologi membuka jalan untuk budaya populer Jepang
melebar secara global ke seluruh dunia termasuk Indonesia dan ter-
sebar melalui media massa yang sangat mudah diakses oleh publik,
lalu terciptalah ketertarikan massa dan menghadirkan penyuka budaya
populer Jepang yang dikenal dengan sebutan ”otaku”, Otaku digam-
barkan sebagai orang yang menyukai dan berdedikasi pada budaya
Jepang mulai dari anime, film, pakaian, musik, manga (komik Jepang),
hingga videogame, di Indonesia sendiri ada cukup banyak komunitas
penyuka budaya populer Jepang terutama manga dan anime.

Dikutip dari jurnal berjudul Anime’s media mix franchising toys and
characters in Japan, Anime diartikan sebagai animasi dan animator,
semuanya berasal dari kata kerja latin, ”animare” yang berarti ”mem-
beri kehidupan” dan dalam konteks film animasi, ini sebagian besar
berarti kreasi buatan dari ilusi gerakan garis dan bentuk benda mati,
Oleh karena itu, definisi yang tepat untuk mendefinisikan animasi ada-
lah film yang dibuat dengan tangan, bingkai demi bingkai, memberikan
ilusi gerakan yang belum direkam secara langsung dalam penger-
tian fotografi konvensional (Steinberg dalam Rippon, 2012). Secara
umum anime adalah karya animasi berasal dari Jepang yang dileng-
kapi dengan alur cerita dan gambar yang menarik. Anime merupakan
konten media massa yang memiliki banyak konsumen dari berba-
gai kalangan, Anime Jepang kerap memasukkan fenomena-fenomena
maupun isu-isu sosial di dunia nyata ke dalam cerita mereka, seperti
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isu LGBTQ++, feminisme, diskriminasi gender, pembullyan, hingga
kekerasan seksual, Aulia Arifbillah Anwar dari Institut Pendidikan dan
Bahasa Invada Cirebon juga mengangkat tema serupa dengan pene-
litianya yang berjudul ”Representasi Maskulinitas dalam anime Gekka
Shoujo Nozakki-kun karya Izumi Tsubaki (Kajian Wacana)” yang mem-
bahas mengenai penekanan pada dialog-dialog yang mengarah pada
maskulinitas dalam anime Gekka Shoujo Nozakki-kun (Aulia Arifbillah
Anwar, 2021, hal ini juga menjadi salah satu daya tarik mengapa anime
Jepang menjadi budaya populer yang cukup diminati oleh berbagai
kalangan, salah satu anime yang juga membahas akan fenomena yang
serupa adalah anime Watashi Ga Motete Dousunda atau dalam bah-
asa inggris berjudul Kiss Him, Not Me, anime Kiss Him, Not Me sendiri
menceritakan seorang perempuan gemuk dan berkacamata bernama
Kae Serinuma yang masih duduk di bangku sekolah, ia memiliki keter-
tarikan pada hubungan sesama laki-laki atau umumnya disebut fujoshi,
suatu ketika karakter anime yang disukai oleh Kae meninggal dan mem-
buatnya stress hingga berat badanya turun dengan sangat drastis, hal
ini membuatnya menjadi sangat berbeda dan tentu cantik, perubahan
fisik Kae rupanya sampai membuat 4 siswa tampan di sekolah terse-
but menyukai Kae dan berlomba-lomba untuk mendapatkanya, namun
Kae justru lebih ingin 4 pria tersebut saling menyukai satu sama lain
daripada menyukainya.

Anime Kiss Him, Not Me mengangkat pesan berupa fenomena-
fenomena LGBTQ+ seperti lesbian dengan adegan-adegan yang ter-
dapat di dalamnya, Dengan adanya fenomena tersebut di dalam media
hiburan diharapkan penelitian ini dapat membuka pandangan masyara-
kat akan bagaimana media menggambarkan perspektif akan LGBTQ+
kepada masyarakat, Beberapa tahun belakang anime dengan genre
LGBTQ+ tengah menjadi fenomena karena sedang marak diproduksi
dan memiliki peminat yang cukup banyak diantaranya Sasaki to Miano,
Yuri is My Job, Citrus, dan lain sebagainya, fenomena tersebut mendo-
rong keinginan peneliti untuk membahas mengenai fenomena LGBTQ+
yang kerap di angkat dalam media massa luar yaitu lesbian, anime Kiss
Him, Not Me sendiri bukanlah anime dengan genre lesbian, melainkan
anime yang diperuntukkan remaja 13 tahun ke atas, namun beberapa
unsur adegan lesbian di selipkan secara eksplisit di dalamnya, hal
ini menunjukkan bahwa anime dapat menjadi media awareness atau
kesadaran akan LGBTQ+ yang dapat lebih diterima oleh masyarakat
di berbagai kalangan, Dalam anime ini terdapat salah satu karakter
yang digambarkan tomboi secara penampilan dan bersikap masku-
lin dengan sifatnya yang dominan, namun dalam buku ”Childhood
Gender Noncomformity and the Development of Adult Homosexua-
lity ” disebutkan bahwa tidak semua perempuan dengan penampilan
tomboi dan maskulin adalah seorang lesbian (Peplau, 2009), seh-
ingga perlu ada indikator-indikator lain untuk menganggap seorang
perempuan adalah lesbian, hal ini mendorong peneliti untuk menga-
nalisis makna dalam penggambaran lesbian di anime ini berdasarkan
indikator-indikator seorang lesbian, sehingga peneliti menggunakan
semiotika agar peneliti dapat mengetahui bagaimana ciri perempuan
lesbian yang digambarkan dalam anime serta makna apa yang ter-
kandung di dalam tandatanda lesbian yang ditampilkan berdasarkan
penafsiran peneliti dan nantinya akan diidentifikasi berdasarkan indi-
kator dari lesbian itu senditi, terlebih belum banyak penelitian yang
membahas representasi atau makna akan fenomena lesbian dalam
media massa asia seperti Jepang yaitu anime dengan mengguna-
kan metode semiotika dari Charles Sanders Pierce. Charles Sanders
Pierce terkenal dengan teori trikotomi tanda yang terdiri dari represen-
tamen (qualisign, sinsign, legisign) lalu objek (ikon, indeks, simbol) dan
juga interpretan (rheme, dicisign, dan argument).

Peneliti menggunakan teori trikotomi Charles Sandres Pierce untuk
meneliti dan melihat adegan-adegan yang menunjukkan tanda yang
merepresentasikan secara jelas akan fenomena LGBTQ++ pada anime
yang berjudul Kiss Him, Not Me dalam penelitian yang berjudul ”Makna

Lesbian dalam anime Kiss Him, Not Me” (Analisis Semiotika Charles
Sandres Pierce)”.

Tinjauan Pustaka
Anime sebagai media komunikasi massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang memiliki target audiens
yang lebih besar, komunikasi massa meliputi berbagai macam media
seperti koran, televisi, dan radio (West, 2007), teori komunikasi massa
menitikberatkan perhatianya pada hal-hal yang berhubungan dengan
struktur media, hubungan antara media dan masyarakat, hubungan
antara media dan khalayak, aspek budaya dalam komunikasi massa,
hingga dampak komunikasi massa terhadap individu (Mukarom, 2020),
berdasarkan perngertian dari komunikasi massa tersebut dapat disim-
pulkan bahwa komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang meng-
gunakan teknologi suara, gambar, serta tulisan sebagai media untuk
mencapai cakupan audiens yang besar. Dalam buku berjudul The
Otaku Encyclopedia, anime di artikan sebagai kartun Jepang yang
dapat berupa serial TV animasi atau film, anime juga sebagai media
utama untuk ekspresi artistik hiburan massa di Jepang (Galbraith,
2009), hal ini membuktikan bahwa anime juga merupakan bagian dari
komunikasi massa.

Dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa film animasi Jepang
yang pertama kali ditayangkan adalah film animasi propaganda ten-
tang angkatan laut berjudul Momotaro No Umiwashi (Momotaro’s Sea
Eagles) yang ditayangkan pada tahun 1943 dengan visualisasi ani-
masi hitam putih, produksi animasi Jepang juga terus melakukan
revolusi dengan mengeluarkan anime berwarna yaitu Hakujaden (The
Tale of The WhiteSerpent) pada tahun 1958, hingga akhirnya berh-
asil meraih kesuksesan besar pada tahun 1963 dengan anime yang
berjudul Tezuka Osamu’s TETSUWAN ATOMU (Astro Boy), Industri
hiburan Jepang seperti anime tidak hanya ramai diminati di negara
sendiri melainkan mulai memasuki negara-negara lain di Asia hingga
Eropa, hal ini tak terlepas dari efek anime sebagai salah satu budaya
populer Jepang yang masih sangat berkaitan dengan Cool Japan, Cool
Japan adalah langkah pemerintah untuk menjadikan Jepang negara
yang berpengaruh dalam dunia entertainment, teknologi, seni, fash-
ion, musik, serta budaya kontemporer (Galbraith, 2009), dengan
memanfaatkan kepopuleran budaya pop Jepang seperti anime, manga
hingga aliran musik mereka (J-Pop) yang menyebar keseluruh kalangan
hingga dunia, pemerintah menjadikan konsep Cool Japan ini menjadi
”soft power” negara Jepang untuk meningkatkan ekonomi dan hubun-
gan internasional negara Jepang dengan negara-negara lain, istilah
”soft power” diartikan sebagai kekuatan untuk mendapatkan apa yang
di inginkan melalui daya tarik tanpa menggunakan paksaan, hal ini
biasa digunakan dalam daya tarik budaya, politik dan kebijakan suatu
negara (Nye, 2005), sehingga singkatnya pemerintah Jepang meman-
faatkan teori komunikasi massa dalam konsep Cool Japan ini untuk
mencakup audiens yang lebih luas serta membentuk daya tarik untuk
menguntungkan negara dan menjalin hubungan internasional antar
negara.

Representasi

Dalam bukunya yang berjudul Representastion : Cultural Representa-
tion and Signifying Practises, Stuart Hall menjelaskan bahwa represen-
tasi diartikan secara singkat sebagai produksi makna melalui bahasa.
Representasi adalah menciptakan makna akan konsep-kosep yang ada
dalam pikiran kita melalui bahasa, Stuart Hall menggambarkan repre-
sentasi dengan bagaimana kita dapat mengenali barang-barang yang
ada di sekitar kita, bagaimana kita dapat menggambarkan sebuah
gelas, bagaimana kita dapat menggambarkan sebuah buku atau objek
lainya yang ada di sekitar kita, semua itu terjadi karena proses pemi-
kiran kita memecahkan kode persepsi visual kita tentang objek yang
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berkaitan dengan konsep yang ada dalam kepala kita (Hall, 1997).
Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti untuk mengartikan tanda-tanda
dalam anime yang akan di teliti oleh peneliti untuk menemukan repre-
sentasi akan Lesbian dalam anime Kiss Him, Not Me yang menjadi
objek peneliti.

LGBTQ+

LGBTQ+ merupakan topik yang masih cukup sensitif dibahas di Indo-
nesia, karena keberadaan dari LGBTQ+ sendiri sangat ditentang oleh
sebagian besar masyarakat di Indonesia terutama oleh kelompok-
kelompok religius, namun meskipunbegitu, hak-hak asasi manusia
mereka tetap dilindungi oleh negara, LGBTQ+ tidak terdapat dalam
ilmu psikiatri karena LGBTQ+ bukan merupakan masalah psikologi,
melainkan orientasi seksual yang berbeda daripada umunya, orien-
tasi seksual tersebutmeliputi lesbian yaitu memiliki ketertarikan seksual
terhadap sesama wanita, gay yaitu rasa ketertarikan seksual terhadap
sesama pria, biseksual yaitu memiliki rasa ketertarikan seksual terh-
adap wanita maupun pria, Transgender merupakan perubahan kela-
min yang dilakukan secara sengaja, sedangkan yang terakhir Queer
merupakan istilah atau sebutan untuk kelompok LGBTQ atau orang-
orang yang tidak memiliki ketertarikan secara heteroseksual (Hayati,
2019). Namun seiring berjalanya zaman LGBTQ berkembang menjadi
LGBTQ+ dimana terdapat beberapa penambahan jenis orientasi sek-
sual lainya, sehingga tanda ”+” pada LGBTQ+ merujuk pada berbagai
jenis orientasi seksual selain lesbian, gay, bisexual dan transgender
yaitu ragam seksual atau gender lainya seperti pansexual, two spi-
rits, genderfluid dan lainya. Fenomena LGBTQ+ merupakan hal yang
marak ditemukan di Indonesia, hal ini juga disebabkan oleh gayahidup
orang yang berbeda-beda berdasarkan lingkungan, pengetahuan, dan
latar belakang yang dimiliki.

Komunitas LGBTQ+ merupakan orang-orang yang menganut
paham liberalisme hedonis atau paham keduniawian, hal ini disebab-
kan karena komunitas LGBTQ+ umumnya ditemukan di lingkungan
seperti tempat hiburan malam, klub dan lain sejenisnya (Wiwid, 2019).
Liberalisme merupakan pemikiran akan kebebasan dalam berkembang
terlepas dari unsur agama, pers, maupun politik, salah satu ahli filsuf
bernama John Locke menegaskan dalam bukunya yang berjudul A Let-
ter Concerning Toleration bahwa negara tidak perlu memberi campur
tangun yangjauh dalam kebebasan seseorang dalam memilih dalam
hal apapun itu seperti agama, ras, golongan dan lain sebagainya.
Liberalisme adalah sebuah pemikiran yang mengarah pada kebeba-
san setiap orang, sehingga negara hanya bertugas untuk melindungi
kebebasan berpikir maupun berekspresi rakyatnya, Liberalisme meru-
pakan pemahaman yang datang dari negeri barat yang bermula pada
zaman Renaissance pada abad pertengahan di Eropa yang didasari
oleh penindasan atau otoriter kekuasaan kerajaan romawi yang terjadi
di masa lampau (Batubara, 2021). Indonesia juga merupakan negara
yang menjujung kebebasan rakyatnya salah satu contohnya adalah
menerapkan demokrasi, dimana demokrasi sendiri menurut Abraham
Lincoln berarti dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, hal terse-
but dapat dibuktikan dengan bagaimana pemerintahan di Indonesia
disusun berdasarkan suara dari rakyat, namun meskipun begitu, Indo-
nesia memiliki beberapa batasan karena Indonesia memiliki Pancasila
sebagai ideologi, dan norma yang berlaku sehingga pemikiran libe-
ral tidak bisa di adaptasi secara keseluruhan di Indonesia, salah satu
contohnya adalah beragama, agama merupakan hal yang menjadi ide-
ologi di Indonesiaseperti yang tertulis di sila pertama yaitu ”ketuhanan
yang maha esa”, bahkan identitasagama diletakkan dalam Kartu Tanda
Penduduk yang menunjukkan bagaimana pentingnya agama, keperca-
yaan dan ajaran seperti agamalah yang melatarbelakangi beberapa hal
seperti LGBTQ+ kurang diterima baik di Indonesia maupun negara den-
ganagama sebagai ideologi suatu negara, hal ini juga dapat menjadi
salah satu alasan mengapa media massa seperti film yang mengangkat

isu akan LGBTQ+ lebih marakditemukan di luar negeri dibandingkan di
Indonesia.

Lesbian dalam media massa Jepang

Selain negara-negara seperti USA, Jerman, Prancis, dan negara
barat lainya yang kerap menampilkan fenomena LGBTQ+ dalam media
massa, negara Asia sepertiThailand, Korea, Cina, hingga Jepang juga
kerap membuat karya seperti film, series hingga animasi yang men-
gangkat isu seperti LGBTQ+ dan mendapatkan antusiasme yang cukup
besar. Anime Jepang sendiri sangat terkenal dengan series animasi
mereka yang biasadisebut anime karena sering menampilkan cerita
yang seru dan juga menghibur denganberbagai macam genre yang
dimiliki salah satunya adalah genre GL atau girl’s love, genre girl’s
love adalah genre yang merujuk pada hubungan sesama jenis antara
perempuan atau lesbian, Istilah lesbian diambil dari nama sebuah pulau
yaitu Pulau Lesbos dimana pada Pulau tersebut perempuan memiliki
rasa suka pada sesama perempuan. Lesbian digambarkan sebagai
perempuan yang menyatukan dirinya secarapersonal baik secara psikis
maupun fisik kepada sesama perempuan (Riski, 2018), Indikator sese-
orang digolongkan sebagai lesbian ditandai dengan beberapa perilaku
yaitu nyaman dengan sesama wanita, cemburu terhadap teman seje-
nis, tidak tertarik terhadap pria atau mendekati pria, dan tidak tertarik
menikah (Nugroho, 2018).

Dalam penelitian yang berjudul The Social Construction of Lesbian
Community in Kendari City, Indonesia lesbian terdapat beberapa kate-
gori yaitu butchy, femme dan andro, butchy digambarkan sebagai
ciri yang begitu menonjol dengan karakteristik yang mudah dikenali
yaitu menyerupai laki-laki dengan ciri fisik umumnya berambut pendek,
menggunakan kaos dan kemeja, serta merokok, femme digambar-
kan sebagai perempuan yang berpenampilan elegant atau feminim
layaknya perempuan heteroseksual pada umumnya, sedangkan kate-
gori andro terbagi menjadi andro butchy dan andro femme, andro
butchy merupakan lesbian dengan penamapilan seperti perempuan
biasa namun memiliki sifat seperti laki-laki, sedangkan andro femme
merupakan lesbian yang memiliki tampilan casual bisa dikatakan
hampir tomboi namun memilki sifat perempuan (Upe, 2022). Dalam
manga genre girl’s love disebut dengan shoujo-ai dan yuri, terdapat
perbedaan diantara keduanya, meskipun sama-sama diartikan seba-
gai genre lesbian, namun shoujo-ai tidak terlalu umum digunakan di
Jepang, selain itu shoujo-ai juga menggambarkan hubungan lesbian
yang tidak terlalu eksplisit dan diperuntukkan untuk rating anime gadis
remaja (Galbraith, 2009), sedangkan yuri merupakan istilah yang lebih
umum digunakan, selain itu yuri menggambarkan hubungan lesbian
yang memiliki tingkat sensualitas lebih tinggi dan diperuntukkan untuk
dewasa (Galbraith,2009).

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce

Makna menurut Ogden dan Richards (dalam Sudrajat, 2008) ada-
lah hubungan antara lambang (simbol) dengan acuan atau referen,
hubungan antara lambang dan acuan sendiri bersifat tidak langsung
sedangkan hubungan antara lambang dan referensi maupun sebali-
knya bersifat langsung, sedangkan semiotika diartikan sebagai ilmu
mengenai tanda-tanda, semiotika merupakan studi tentang tanda dan
segala hal yang berhubungan dengan fungsinya, menurut Pierce yang
merupakan seorang ahli filsafat dan logika, penalaran manusia dilaku-
kan melalui tanda (Sobur, 2009), hal ini sesuai dengan tujuan peneliti
yaitu memaknai sesuatu berdasarkan tanda lebih tepatnya tanda yang
meruju pada lesbian dalam anime, sehingga untuk mengetahui sebuah
makna diperlukan teori semiotika untuk mengartikan sebuah tanda
yang nantinya akan menjadi makna, berdasarkan penjelasan antara
makna dan semiotik tersebut, peneliti memilih teori trikotomi tanda dari
Pierce untuk mencari makna akan lesbian dalam anime ini.
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Dalam penelitianya yang berjudul Representasi metroseksual
dalam video musik Seventeen ”Thanks”, Marsila menjelaskan bahwa
teori Charles Peirce mengacu pada trikotomi tanda yang apabila dilihat
berdasarkan representamen maka dibagi menjadi qualisign, sinsign,
dan legisign, jika dilihat dari objek maka dibagi menjadi ikon, indeks,
dan simbol, dan jika dilihat dari interpretasi maka akan dibagi menjadi
rheme, dicent, dan argument (Marsila, 2021).

• Representamen diartikan juga sebagai tanda (Sign) yang bertujuan
untuk menafsirkan sesuatu yang dapat dirasakan melalui panca
indera yang mengacu pada objek yang dituju.

• Objek adalah hal yang merujuk pada tanda yang diwakili oleh repre-
sentamen, objek dapat berupa representasi yang ada di dalam
pikiran atau dapat juga berupa hal nyata di luar dari tanda.

• Interpretan bukan penafsiran tanda, melainkan merujuk pada
makna dari sebuah tanda (Vera, 2014).

Trikotomi tanda milik Charles Sanders Peirce diuraikan lagi menjadi:

a. Trikotomi Pertama

1. Qualisign adalah sebuah kualitas yang berbentuk tanda yang
merujuk pada sifat, contohnya kata-kata kasar, lembut, lemah,
dan merdu.

2. Sinsign, syllable Sin dalam Sinsign memiliki arti ”sendiri” seperti
dalam kata ”single, simple” dan lain sebagainya) sehingga Sin-
sign dapat diartikan sebagai tanda yang tunggal, yang ada
secara aktual baik berupa benda atau peristiwa pada tanda,
contohnya kata kabur atau keruh pada pada kalimat air sungai
yang keruh menunjukkan bahwa adanya hujan di hulu sungai.

3. Legisign adalah hukum, kaidah, norma atau prinsip yang ada
pada tanda, contohnya rambu-rambu lalu lintas yang menan-
dakan peraturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh
manusia.

b. Trikotomi Kedua

1. Ikon adalah tanda yang hubungan penandan dan petandanya
bersifat bersamaan bentuk alamiah, ikon adalah hubungan
antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan,
contohnya potret dan peta atau rambu lalu lintas yang men-
gambarkan bentuk yang mempunyai kesamaan dengan objek
sebenarnya.

2. Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan erat antara repre-
sentamen dan objeknya mulai dari hubungan fisik dan eksi-
stensial, Indeks menunjukkan adanya hubungan alamiah antara
tanda dan pertanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab
akibat atau tanda yang mengarah langsung pada kenyataan,
contohnya apabila ada asap pasti ada api atau jejak kaki
yang menunjukkan adanya seseorang yang melewati tempat
tersebut.

3. Simbol adalah tanda yang bersifat arbiter atau semena, sim-
bol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dan pertandanya, hubungan antara penanda dan per-
tanda tersebut berdasarkan konvensi atau persetujuan masya-
rakat.

c. Trikotomi Ketiga

1. Rheme adalah tanda yang diinterpretasikan sebagai tanda
kemungkinan kualitatif, yaitu dipahami sebagai representasi
akan berbagai kemungkinan, sehingga Rheme merupakan
tanda yang tidak mempunyai salah atau benar, contohnya mata
merah yang bisa saja menandakan seseorang baru menangis,
atau bisa juga karena sakit mata.

Gambar 1. Segitiga Triadik Trikotomi Tanda

2. Decisign adalah tanda yang diinterpretasikan sebagai kebena-
ran suatu keberadaan atau keaktualan suatu kenyataan, con-
tohnya dipasang rambu yang menyatakan rawan kecelakaan,
maka dapat dipastikan bahwa daerah tersebut sering terjadi
kecelakaan.

3. Argument adalah tanda yang berisikan alasan mengenai suatu
hal (Sobur, 2013).

Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode kua-
litatif, menurut Craswell penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu
atau kelompok untuk masalah sosial atau manusia. Proses penelitian
melibatkan pertanyaan dan prosedur yang muncul, data yang biasanya
dikumpulkan dalam partisipan, analisis data yang dibangun secara
induktif dari hal-hal khusus ke tema umum dan penelitian membuat
interpretasi makna data, laporan tertulis akhir memiliki struktur yang
fleksibel. Mereka yang terlibat dalam bentuk penyelidikan ini men-
dukung cara memandang penelitian yang menghormati gaya induktif.
Fokus pada makna individu, dan pentingnya melaporkan kompleksitas
situasi (Craswell dalam Moleong, 2014), Peneliti menggunakan teori
semiotika dari Charles Sander Peirce yaitu trikotomi tanda yang terdiri
dari objek (ikon, indeks, simbol), representamen (qualisign, sinsign,
legisign), dan interpretan (rheme, decisign, argumen) dengan para-
digma penelitian konstruktivisme, menurut Craswell konstruktivisme
adalah mengenai sudut pandang atau perpektif yang beragam dimana
tiap individu mencari pemahaman mengenai dunia dimana mereka
tinggal berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan dari sesuatu
atau objek tertentu dan mengembangkanya menjadi makna subje-
ktif, perspektif yang beragam akan memimpin peneliti untuk mencari
kompleksitas pandangan (Craswell dalam Moleong, 2014).

Hasil dan Pembahasan
Peneliti telah menemukan tanda-tanda yang mengandung makna
lesbian dalam anime Kiss Him, Not Me dengan menggunnakan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce. Anime Kiss Him, Not Me memiliki
makna tersembunyi ditunjukkan dengan beberapa adegan yang yang
telah dipilih oleh peneliti, adegan-adegan yang telah dipilih oleh peneliti
tersebut menampilkan beberapa karkater dalam anime Kiss Him, Not
Me yang menunjukkan fenomena LGBTQ+ yaitu lesbian, terdapat lima
scene dari total dua belas episode dalam anime tersebut yang dianggap
mengindikasikan lesbian, peneliti menganalisis empat scene tersebut
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce untuk memaknai
tanda-tanda yang merujuk pada fenomena lesbian, penelitian tersebut
terdiri dari tiga trikotomi tanda yaitu interpretan, representamen, dan
objek, dari tiga trikotomi tanda tersebut, peneliti kembali menguraikanya
kedalam beberapa komponen seperti objek (ikon, index, dan Simbol)
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Gambar 2. Karakteristik Orientasi Seksual Lesbian

representamen (qualisign, sinsign, dan legisign) dan terakhir interpre-
tan (Rheme, decisign, dan argument). Seorang yang memiliki orientasi
seksual lesbian memiliki karakteristik tertentu, setelah melakukan ana-
lisis pada anime Kiss Him, Not Me, seorang lesbian digambarkan
memiliki karakteristik sebagai berikut: 2

1. Berpenampilan seperti laki-laki

Ditunjukkan dengan adanya karakter Nishina yang merupakan seo-
rang perempuan namun berambut pendek, dan menggunakan pakaian
pria yaitu jas berwarna hitam, sedangkan ciri dari penampilan Nishina
tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa karakter Nishina ada-
lah seorang butchy atau karakter dominan dalam menjalin hubungan
lesbian, dalam hubungan heteroseksual butchy dapat diartikan sebagai
laki-lakinya.

2. Melakukan sentuhan fisik

Ditunjukkan dengana adegan dimana Nishina mencium Kae den-
gan sengaja saat sedang memperagakan pose mesra, selain itu ter-
dapat juga adegan dimana Nishina memeluk Kae dari belakang dan
menggenggam tangan Kae untuk menenangkan Kae yang sedang
jengkel.

3. Memberikan perhatian

Ditunjukkan dengan adegan Nishina yang memberikan Kae maka-
nan yang didukung dengan ekspresi dan simbol hati pada scene
tersebut menunjukkan adanya sikap perhatian Nishina kepada Kae

4. Bersikap cemburu kepada sesama perempuan

Ditunjukkan dengan adegan Nishina memiliki perasaan cemburu
pada Kae yang sedang bermesraan dengan Igarashi yang membuat
Nishina marah dan mengeluarkan kalimat makian kepada Igarashi.
Berdasarkan indikator lesbian yang disebutkan pada bab kedua dan
hasil yang didapatkan pada analisis tanda dengan teori trikotomi tanda,
ditemukan kecocokan antara keduanya, indikator akan lesbian seperti
nyaman dengan sesama wanita ditunjukkan pada scene kedua, ketiga
dan keempat dimana Nishina nyaman bermesraan dan memberikan
perhatian pada Kae, cemburu terhadap teman sesama jenis ditunjuk-
kan pada scene yang keempat dimana Nishina cemburu akan Kae yang
sedang bersama pria lain, dan terakhir penggambaran karakter Nish-
ina yang berpenampilan seperti laki-laki pada scene pertama, bersikap
dominan dan menunjukkan sisi maskulinitas, penampilan Nishina ter-
sebut merujuk pada ciri-ciri seorang lesbian yang dikategorikan butchy,

berdasarkan analisis dan indikator yang cocok tersebut menunjukkan
bahwa anime Kiss Him , Not Me menunjukkan akan interpretasi lesbian.
Karakteristik yang ditampilkan pada scene-scene diatas adalah seba-
gai bentuk adanya indikasi seorang lesbian dalam anime Kiss Him,
Not Me, dan bukti bahwa ciri-ciri orang yang memiliki ketertarikan
secara emosional terhadap sesama jenis dapat dilihat dari sikap dan
perilakunya.

Kesimpulan
Untuk beberapa negara hal ini mungkin merupakan hal yang lumrah,
seperti yang peneliti sudah jelaskan pada bab kedua bahwa anggota
LGBTQ+ kebanyakan merupakan masyarakat yang menganut paham
liberalisme yang menjunjung kebebasan akan pilihan mereka terma-
suk dalam menentukan orientasi seksual sehingga di berbagai belahan
negara, LGBTQ+ merupakan hal yang dianggap umum salah satunya
Jepang, hal ini dapat dibuktikan dengan bagaimana Jepang memi-
liki banyak konten media massa berupa manga, anime, hingga film
yang bergenre LGBTQ+, seperti yang sudah dijelaskan oleh peneliti
di latar belakang bahwa konten bergenre LGBTQ+ ternyata memiliki
minat yang tinggi di berbagai negara salah satunya di Indonesia walau-
pun Indonesia merupakan negara yang intoleran pada hal tersebut, hal
ini dibuktikan dengan Indonesia memiliki komunitas fujoshi atau peng-
gemar manga, anime, serta film yang bergenre LGBTQ+. Hal inilah
yang membuat produksi konten tontonan yang memiliki unsur LGBTQ+
di dalamnya diproduksi dengan jumlah yang banyak begitupun dengan
peminatnya yang juga banyak. Adapun pandangan penelitian ini dari
sisi komunikasi dilihat dari sisi komunikasi massa seperti yang telah
peneliti jelaskan pada bab kedua bahwa anime merupakan bagian dari
komunikasi massa, dimana pemerintah Jepang memanfaatkan komu-
nikasi massa untuk menjalankan ”cool Japan” sebagai bagian dari
kepentingan pemerintahan Jepang.

Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan yang telah peneliti
lakukan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan beberapa hal
yang berkaitan dengan tanda dan makna akan keberadaan fenomena
lesbian yang ada dalam beberapa adegan dalam anime Kiss Him,
Not Me sesuai dengan indikator dari lesbian itu sendiri dalam bentuk
potongan gambar pada scene-scene dalam anime tersebut, analisis
akan trikotomi tanda terhadap objek yang ada menghasilkan keco-
cokan antara indikator dan makna yang digambarkan dalam anime,
pertama terdapat kategori atau posisi perempuan dalam hubungan
lesbian layaknya posisi laki-laki atau perempuan yang dapat dilihat dari
penampilanya, penampilan yang cenderung seperti laki-laki dianggap
sebagai perempuan maskulin yang dapat disimpulkan sebagai sosok
dominan dalam hubungan, dalam penelitian ini karakter Nishina dika-
tegorikan sebagai butchy berdasarkan penampilan tomboinya, kedua,
rasa nyaman dengan sesama jenis yang ditandai adegan dengan ciu-
man, memberi perhatian berupa memberi makanan, dan bermesraan
dengan pelukan serta genggaman tangan antara Nishina dan Kae,
ketiga, adanya rasa cemburu dengan sesama jenis yang ditunjukkan
dengan rasa marah saat Nishina melihat Kae bersama pria lain, Hal
ini menunjukkan bahwa ciri-ciri lesbian dalam anime ini menunjuk-
kan adanya kesamaan dengan pasangan heteroseksual seperti selain
sikap dan perilaku, posisi sebagai laki-laki atau perempuan dalam
pasangan lesbian juga terdapat karakteristiknya sendiri.

Adapun saran praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini diha-
rapkan dapat membuat masyarakat mengetahui mengenai bagaimana
media luar mempresentasikan fenomena LGBTQ+ pada anime yang
dapat dinikmati oleh siapapun dan segala usia bahwa selalu ada hal
yang tersirat dalam suatu karya baik berupa pesan moralitas ataupun
fenomena. LGBTQ+ juga merupakan jenis dari orientasi seksual yang
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya lingkungan, sehingga
apa yang dilihat dan di pahami oleh seseorang sedikit banyak dapat
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memberikan pengaruh atas pemahaman seseorang akan LGBTQ+,
namun meskipun begitu kelompok LGBTQ+ tetaplah bagian dari mas-
yarakat yang sama-sama diperjuangkan hak asasinya terlepas dari
intoleran atau tidaknya lingkungan yang di tempati, dan saran akademis
peneliti berharap adanya penelitian selanjutnya yang meneliti fenomena
lesbian dalam anime Kiss Him, Not Me menggunakan paradigma yang
berbeda ataupun teori semiotika yang berbeda agar dapat memberikan
pandangan ataupun makna yang berbeda.
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